Pemanfaatan Akun Youtube oleh Humas Kampar Sebagai Pusat  Informasi by Haris Dawana, 11543102067
  
PEMANFAATAN AKUN YOUTUBE OLEH  
HUMAS KAMPAR  SEBAGAI  
PUSAT INFORMASI 
 
 
 
 
  
 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh 
Gelar Sarjana Strata (S1) Ilmu Komunikasi (S.I.Kom) 
                                                           
Oleh: 
 
HARIS DAWANA 
NIM. 11543102067 
 
 
PROGRAM STUDI ILMU KOMUNIKASI 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM 
RIAU 
2019 
No. 3782/KOM-D/SD-S1/2019 
  
  
  
  
  
  
 i 
ABSTRAK 
 
Nama :  Haris Dawana 
Jurusan :  Ilmu Komunikasi 
Judul :  Pemanfaatan Akun Youtube oleh Humas Kampar Sebagai 
Pusat  Informasi 
Media sosial youtube adalah jenis sarana media informasi yang telah merambah 
luas ke dalam kehidupan umum dewasa ini. Kehadiran youtube banyak 
dimanfaatkan sebagai sarana yang bisa memudahkan manusia, seperti proses 
pembelajaran, sarana hiburan, dan media penyebaran informasi kepada 
masyarakat. Kabupaten Kampar tergolong dengan wilayah yang sangat luas 
dengan masyarakat nya yang hampir tersebar ke seluruh penjuru Kampar, 
penyebarluasan informasi oleh pihak humas haruslah dilakukan secara merata dan 
efektif. Untuk itu salah satu item yang mendukung penyebarluasan informasi 
tersebut adalah media sosial, dalam hal ini adalah Youtube. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan akun youtube oleh humas 
kampar sebagai pusat informasi..  Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Kegiatan yang dilakukan 
dalam penelitian tersebut yaitu mengumpulkan data berdasarkan fenomena di 
lapangan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan item jenis informasi, pengelola, pesan, khalayak, dan 
pengelolaan feedback yang mana item ini akan menjawab langsung bagaimana 
pemanfaatan akun youtube oleh humas kampar sebagai pusat informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian humas kampar memanfaatkan youtube untuk 
menyebarluaskan informasi yang sifatnya keagamaan, pemilu, dan juga tanggap 
bencana, yang menjadi pengelola dalam hal ini ialah 2-3 orang staff humas 
kampar itu sendiri, pesan yang disampaikan dalam akun youtube ini berupa 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh bupati, sementara yang menjadi khalayak 
ialah masyarakat kabupaten Kampar, terakhir dalam pengelolaan feedback humas 
kampar memanfaatkan kolom komentar dalam aplikasi youtube sebagai wadah 
untuk memberikan respon dan saran. 
 
Kata kunci : Pemanfaatan, Youtube, Informasi. Humas Kampar 
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ABSTRACT 
 
Name :  Haris Dawana 
Department :  Communication 
Title : The Use of Youtube by the Kampar Public Relations as the 
Information Center  
YouTube is a type of information media that has penetrated widely into today's 
public life. The presence of YouTube is widely used as a means that can facilitate 
humans, such as learning processes, entertainment facilities, and media for 
disseminating information to the public. Kampar Regency is classified as a very 
wide area with its people so that the dissemination of information by the public 
relations must be done evenly and effectively. For this reason, one of the items 
supporting the dissemination of information is social media, in this case Youtube. 
This study aims to know the use of YouTube account by Kampar Public Relations 
as the information center. The method used in this study is a descriptive method 
with a qualitative approach. The activities carried out in this research are 
collecting data based on phenomena in the field through interviews, observation 
and documentation. In this study, the researcher uses items ; type of information, 
managers, messages, audiences, and feedback management in which  these items 
would answer directly how the use of the YouTube account by Kampar public 
relations as an information center. Based on the research results,  Kampar's public 
relations uses YouTube to disseminate information about religion, election, and 
disaster issues. Account managers in this case consist of 2-3 from the Kampar's 
public relations staff. The message conveyed in this YouTube account is in the 
form of activities that are conducted by the regent, while the public is the Kampar 
district community. Related to the feedback management,  Kampar public 
relations uses the comments column in the YouTube application as a forum to 
provide responses and suggestions. 
 
Keywords: Utilization, Youtube, Information. Kampar Public Relations 
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 1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Media komunikasi online merupakan sebuah media yang diciptakan 
agar manusia sebagai penggunanya dapat menjangkau informasi lebih cepat 
dan terjangkau. Melalui pengembangan pada media sosial manusia diarahkan 
untuk menciptakan sebuah komunitas secara virtual. Melalui media sosial 
manusia diedukasi untuk memperkenalkan profil diri mereka kepada 
masyarakat luas. Pada akhirnya manusia khususnya kaum millenial 
selanjutnya semakin tertarik terhadap kedua media tersebut. Porsi perhatian 
kepada media sosial semakin dianggap menantang bagi penggunanya
1
. 
Perkembangan internet berkembang dengan pesat sesuai dengan 
pertumbuhan perkembangan situasi sosial yang ada. Media sosial telah 
menjadi salah satu varian internet yang juga berkembang dengan pesat. Salah 
satu bentuknya adalah situs video youtube. Walau dalam perkembangannya 
situs video youtube tidak lagi hanya digunakan sebagai media yang hanya 
mengunggah dan membagikan video – video pribadi kepada rekan–rekan 
terdekat saja, tetapi lebih dari itu
2
. 
Pada dasarnya youtube merupakan sebuah website yang memfasilitasi 
penggunanya untuk berbagi video yang mereka miliki, atau sebatas 
menikmati berbagai video klip yang diunggah oleh berbagai pihak. Terdapat 
berbagai macam video yang dapat diunggah ke situs ini, sepertinya misalnya 
video klip musik dari musisi tertentu, film pendek, film televisi, trailer film, 
video edukasi, video blog milik para vlogger,video tutorial berbagai macam 
aktivitas, dan masih banyak lagi.
3
 
                                                             
1
Edy Chandra. Youtube, Citra Media Informasi Interaktif atau Media Penyampaian 
Aspirasi Pribadi, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni Vol 1 No 2 (2017) 
2
Ibid - 
3
Moch Azam, “Pengertian Youtube Beserta Manfaat dan Fitur – fitur Youtube yang 
Perlu Anda Ketahui”, diakses dari https://www.nesabamedia.com/pengertian-youtube/ pada 
tanggal 17 April 2019 Pukul 21:45 
2 
 
 
Youtube bisa dikatakan sebagai media penyiaran di zaman modern 
karena kemunculannya membuat berkurangnya penonton media penyiaran 
lainnya seperti televisi. Jumlah penonton TV di Amerika sudah mulai 
berkurang dan hanya didominasi oleh kalangan dewasa saja, sementara 
kalangan remaja hanya 32% dan kalangan dewasa sebanyak 23%, salah satu 
alasannya karena mereka lebih senang menonton video secara online seperti 
youtube yang membuat mereka malas menonton TV
4
. 
Youtube memiliki lebih dari satu milliar pengguna perbulan di seluruh 
dunia, hampir sepertiga dari jumlah pengguna internet secara keseluruhan. 
Youtube merupakan platform online paling populer saat ini. Popularitasnya 
diproyeksikan akan terus meningkat seiring dengan jumlah pengguna. 
Bahkan lembaga riset pasar Statita memprediksi bahwa jumlah penggunanya 
akan mencapai angka 1,8 milliar pada tahun 2021 nanti. Popularitas tinggi 
tersebut dilatarbelakangi oleh meningkatnya nilai guna platform berbagi 
video tersebut terhadap pengguna internet. Pengguna internet mengunjungi 
youtube bukan hanya mendapatkan hiburan, tetapi juga untuk belajar atau 
mendapatkan informasi. Google mengatakan bahwa 57 persen pengguna 
youtube mencari konten hiburan, serta 86 persen juga mengatakan terbiasa 
mengunjungi situs tersebut untuk mempelajari informasi baru
5
. 
Tabel 1.1 Persentase Penggunaan Media Sosial di Indonesia
6
. 
Nama Aplikasi Persentase Penggunaan 
Youtube 88 % 
Whatsapp 83 % 
Facebook 81 % 
Instagram 80 % 
Line 59 % 
                                                             
4
 Kompasiana, Fenomena Youtube sebagai Media Penyiaran di Zaman Modern,  diakses 
dari http://www.kompasiana.com/ariaindhi/597000eded967e0aed056e12/fenomena-youtube-
sebagai-media-penyiaran-di-zaman-modern?page=all diakses pada 17 April 2019 22:33 
5
https://id.techinasia.com/fakta-perkembangan-youtube-di-indonesia diakses pada tanggal 
17 April 2019 
6
 https://katadata.co.id/infografik/2019/03/06/youtube-medsos-no-1-di-indonesia 
3 
 
 
Twitter 52 % 
Messenger 47 % 
BBM 38 % 
Linkedln 33 % 
 
Berdasarkan tabel diatas survei yang dilakukan oleh We Are Social 
menyebutkan penduduk Indonesia yang aktif bermain media sosial mencapai 
150 juta orang. Dari beragam jenis media sosial, Youtube paling banyak 
dimainkan, terutama untuk memutar musik dan mencari informasi terbaru. 
Selain youtube, media sosial yang banyak digunakan orang Indonesia adalah 
Whatsapp, Facebook, dan Instagram. Menurut survei, setiap pengguna rata-
rata memiliki sebelas akun media sosial, dengan lama berselancar sekitar tiga 
jam sehari. 
Selain itu sikap televisi yang cenderung arogan membuat dirinya 
tercabut dari akar “kerakyatan” dan menghempaskannya ke ujung-ujung 
menara gading yang diciptakannya sendiri. Karena itu perilaku yang 
mengatasnamakan pemerataan (informasi) harus mencerminkan makna 
kemanusiaan dan keadilan sosial. Perubahan masyarakat yang semakin cepat 
dan transparan akan membuat masyarakat semakin banyak menghendaki 
perubahan dalam hidupnya, tidak saja secara materi tetapi hal–hal lain di 
sekitar itu menjadi tuntutan selanjutnya
7
. Tak ayal hal inilah yang menjadikan 
televisi sudah mulai digantikan dengan aplikasi youtube. 
Seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan teknologi 
komunikasi yang semakin pesat pada saat ini sangatlah memungkinkan 
masyarakat untuk bisa mengakses informasi apa saja yang mereka butuhkan 
dalam kehidupan sehari–hari, seolah–olah tidak ada batasannya. Dengan 
terintegrasinya sistem teknologi dan informasi ini juga berdampak kepada 
lembaga publik seperti pemerintah daerah. Sistem pemerintahan daerah 
                                                             
7
 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Prenada Media Group, Jakarta, 2011) 
hlm 64 
4 
 
 
sekarang ini sudah mulai diintegrasikan dalam suatu teknologi yang dapat 
dikendalikan dari pusat pemerintahan
8
. 
Zaman sekarang manusia dituntut untuk peka terhadap perkembangan 
media dalam hal ini adalah media komunikasi dan informasi, peran humas 
sebagai penyambung lidah antara pemerintah kabupaten Kampar dengan 
masyarakat haruslah berjalan dengan optimal agar tidak ada terjadinya miss 
komunikasi atau kesalah pahaman. Pemanfaatan media sosial seperti youtube 
dimanfaatkan oleh Humas Setda Kampar sebagai media untuk memberitahu 
atau menyebarluaskan agenda-agenda yang dijalankan oleh pemerintahan. 
Peran youtube yang sudah jauh berkembang akan sangat membantu dalam 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat sekitaran kabupaten Kampar.
9
 
Kabupaten Kampar memiliki daerah yang luasnya lebih kurang 
1.128.928 Ha. Melihat luasnya daerah Kabupaten Kampar dan ditambah lagi 
dengan masalah banyaknya daerah yang terdapat di perdesaan, tentunya ini 
juga merupakan suatu kendala dimana penyampaian informasi yang harus 
diterima oleh masyarakat tidak tersampaikan dengan baik. Disinilah dituntut 
kerjasama semua unit kepemerintahan kabupaten, serta peran aktif oleh 
Humas Pemerintah daerah mencari terobosan baru ataupun cara dalam 
menyampaikan segala informasi, aturan-aturan, maupun kegiatan yang 
dilakukan oleh pemerintah kepada seluruh lapisan masyarakat Kabupaten 
Kampar. Humas dituntut untuk mencari dan mendapatkan solusi dari 
permasalahan tersebut. Bidang humas haruslah dapat mencari upaya dalam 
mensosialisasikan baik dengan bentuk kegiatan, iklan, maupun dengan media 
massa atau media sosial asalkan informasi tersebut dapat disampaikan dengan 
baik. 
Pada era global yang sekarang ini sudah semakin berkembang, tidak 
hanya teknologi saja yang semakin hari semakin canggih, tetapi beberapa 
perusahaan/organisasi pun tidak luput dari perkembangan zaman. Dengan 
                                                             
8
 Roni Ekha Putera, Tengku Rika Valentina. Implementasi Program KTP Elektronik (e-
KTP) di Daerah Percontohan, Jurnal MIMBAR, VOL XXVII NO 2 (2011) 
9
 Hasil Wawancara Pra Riset dengan staff Humas Setda Kampar, Andi pada tanggal 09 
April 2019 
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adanya perkembangan teknologi yang semakin canggih, maka secara tidak 
langsung akan mempengaruhi segala hal termasuk perkembangan 
perusahaan/organisasi tersebut. Seperti dengan teknologi online melalui 
internet, tanpa harus bertemu dengan jarak beribu-ribu mil pun kita dapat 
berkomunikasi dan menyebarluaskan informasi
10
. 
Pemanfaatan media oleh humas pemerintah kabupaten Kampar dalam 
menyebarluaskan informasi kepada masyarakat yang memiliki aplikasi 
youtube menggunakan akun youtube dilatarbelakangi oleh semakin 
meningkatnya penggunaan media yang membuktikan bahwa media sangat 
bermanfaat bagi kehidupan umat manusia. Salah satu kegiatan yang 
membutuhkan media adalah proses penyampaian pesan atau membagikan 
informasi antara pemerintah kepada masyarakat. Media berfungsi sebagai 
sarana atau alat untuk menghubungkan dan menyampaikan informasi. Humas 
berfungsi sebagai pengelola atau manajemen yang berfungsi melakukan 
komunikasi dua arah dapat menggunakan berbagai bentuk media termasuk 
dalam hal ini media sosial youtube. Melalui youtube instansi pemerintahan 
dapat memperkenalkan setiap agenda yang dilakukannya kepada masyarakat 
luas agar masyarakat lebih mengetahui mengenai apa saja yang menjadi 
program kerja pemerintahan. 
Sebenarnya Humas Kabupaten Kampar sudah memiliki media sosial 
berupa Facebook sebagai media penyebaran informasi, hanya saja karena 
perkembangan zaman dan masyarakat yang sekarang sudah berkembang 
menjadi digital native dan sudah beralih ke aplikasi youtube maka pada tahun 
2016 humas Kampar menginsentifkan youtube sebagai media untuk 
menyebarluaskan informasi. 
Jika dibandingkan pemanfaatan media sebagai pusat informasi yang 
dilakukan oleh pemerintah kota Pekanbaru yang secara khusus memiliki tim 
untuk mengelola akun pemkopekanbaru.go.id agar setiap informasi yang 
disebar bisa mencakup seluruh masyarakat luas, disini bisa terlihat keseriusan 
                                                             
10
www.kompasiana.com/amp/nurhayatisiti/about-public-relations-cyber-public-relations 
diakses pada 17 April 2019 
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dari pemerintah kota Pekanbaru dalam menyebarluaskan informasi kepada 
masyarakat khususnya di daerah Riau. 
Hal ini lah yang membuat penulis tertarik untuk meneliti bagaimana 
proses Pemanfaatan Akun Youtube Oleh Humas Kampar Sebagai Pusat 
Informasi. 
 
B. Penegasan Istilah 
Untuk mempermudah dan menyatukan pandangan guna memahami 
tulisan ini, penulis memandang perlu memberikan penegasan istilah-istilah 
yang termuat dalam judul penelitian, yakni: 
1. Pemanfaatan 
Pemanfaatan merupakan turunan kata dari kata “Manfaat”, yakni suatu 
penghadapan yang semata-mata menunjukkan kegiatan menerima. 
Penghadapan tersebut pada umumnya mengarah pada perolehan atau 
pemakaian hal-hal yang berguna baik dipergunakan secara langsung 
maupun tidak langsung agar dapat bermanfaat. Sedangkan menurut Bahasa 
Indonesia, mengatakan bahwa Pemanfaatan adalah hal, cara, hasil kerja 
dalam memanfaatkan sesuatu yang berguna.
11
 
2. Media Sosial 
Media sosial adalah “medium di internet yang memungkinkan pengguna 
merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerjasama, berbagi, 
berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk ikatan sosial secara 
virtual
12
. 
3. Youtube 
Youtube adalah sebuah situs web video sharing ( berbagi video ) yang 
populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi 
video klip secara gratis. Didirikan pada bulan februari 2015 oleh 3 orang 
mantan karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed 
Karim
13
. 
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4. Humas  
Humas adalah suatu fungsi manajemen yang khas dan menjaga jalur 
komunikasi bersama, rasa saling pengertian, penerimaan dan kerjasama 
antara organisasi pemerintahan dan publiknya.
14
 
5. Informasi 
Informasi dapat diartikan suatu data yang telah diproses dan diubah 
menjadi konteks yang berarti sehingga memiliki makna dan nilai bagi 
penerimanya dan biasa digunakan untuk pengambilan keputusan.
15
 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis paparkan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pemanfaatan akun 
youtube humas kampar sebagai pusat informasi ? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
Dilihat dari Latar Belakang perumusan permasalahan yang telah 
penulis paparkan dapat dimengerti bahwa tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan akun youtube humas kampar 
sebagai pusat informasi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang penulis maksud dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
a. Manfaat Teoritis 
Sebagai bahan referensi atau masukan bagii perkembangan ilmu 
komunikasi dan menambah kajian ilmu komunikasi untuk mengetahui 
pemanfaatan akun youtube humas kampar sebagai pusat informasi. 
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b. Manfaat Praktis 
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Suska Riau 
Pekanbaru. 
 
E. Sistematika Penulisan 
 Untuk mengetahui secara keseluruhan terhadap penelitian ini, penulis 
susun dalam sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam pembahasan ini berisikan tentang latar belakang, 
penegasan istilah, permasalahan, tujuan dan kegunaan 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
  Dalam pembahasan ini berisikan tentang kajian teori, kajian 
terdahulu dan kerangka pikir. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
  Berisikan tentang pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, teknik pengumpulan data,validitas data, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN, 
  Menggambarkan tentang sejarah humas kampar, maksud dan 
tujuan humas kampar, visi dan misi humas kampar, tugas dan 
fungsi humas kampar. 
BAB V PEMBAHASAN  
  berisikan tentang hasil penelitian Pemanfaatan Akun Youtube 
Humas Kampar Sebagai Pusat Informasi 
BAB VI PENUTUP 
  Berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran. 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
Komunikasi massa dapat dijelaskan dari dua cara pandang, yakni 
bagaimana orang memproduksi pesan dan meyebarkan melalui media disatu 
pihak, dan bagaimana orang-orang mencari serta menggunakan pesan-pesan 
tersebut di pihak lainnya. Secara sederhana, komunikasi massa dapat 
diartikan sebagai proses komunikasi melalui media massa
16
.  
Media massa merupakan sarana utama dalam sistem komunikasi massa. 
Menurut De Vito, komunikasi massa dapat didefinisikan dengan memusatkan 
perhatian pada unsur–unsur yang terlibat dalam tindakan komunikasi dan 
mengaitkannya dengan operasional media massa. Unsur–unsur yang 
dimaksud adalah sumber, khalayak pesan, proses, dan konteks
17
.  
Seperti dikemukakan diatas, para ahli komunikasi membatasi 
pengertian komunikasi massa pada komunikasi dengan menggunakan media 
massa, misalnya surat kabar, majalah, radio, televisi, atau film. Ciri lain dari 
media massa adalah kemampuannya untuk menimbulkan keserempakan 
(simultaneity) pada pihak khalayak dalam menerima pesan–pesan yang 
disebarkan. Hal inilah yang merupakan ciri paling hakiki dibandingkan 
dengan media komunikasi lainnya
18
. 
a. Fungsi Komunikasi Massa 
Adapun fungsi komunikasi massa sebagai berikut
19
: 
1) Informasi 
Pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, penyebaran berita, data, 
gambar, fakta dan pesan, opini dan komentar yang dibutuhkan agar orang 
                                                             
16
Abdul Halik, Buku Daras UIN Allaudin, (Makassar: Alaudin University Press, 2013 ) 
hlm 2 
17
Ibid -2013 
18
 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, PT Remaja Rosda 
Karya, Bandung, 2011, hlm 24 
19
 Ibid – hlm 27 - 28 
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dapat mengerti dan bereaksi secara jelas terhadap kondisi internasional, 
lingkungan, dan orang lain agar dapat mengambil keputusan. 
2) Sosialisasi  
Penyediaan sumber ilmu pengetahuan yang memungkinkan orang 
bersikap dan bertindak sebagai anggota masyarakat yang efektif yang 
menyebabkan ia sadar akan fungsi sosialnya sehingga ia dapat aktif dalam 
masyarakat. 
3) Motivasi 
Menjelaskan tujuan setiap masyarakat jangka pendek maupun jangka 
panjang, mendorong orang menentukan pilihannya dan keinginannya, 
mendorong kegiatan individu dan kelompok berdasarkan tujuan bersama 
yang akan dikejar. 
4) Perdebatan dan diskusi 
Menyediakan dan saling menukar fakta yang diperlukan untuk 
memungkinkan persetujuan atau menyelesaikan perbedaan pendapat 
mengenai masalah publik, menyediakan bukti–bukti yang relevan yang 
diperlukan untuk kepentingan umum dan agar masyarakat lebih 
melibatkan diri dalam masalah yang menyangkut kegiatan bersama di 
tingkat internasional, nasional, dan lokal. 
5) Pendidikan 
Pengalihan ilmu pengetahuan sehingga mendorong perkembangan 
intelektual, pembentukan watak, dan pendidikan keterampilan serta 
kemahiran yang diperlukan pada semua bidang kehidupan. 
6) Memajukan kebudayaan 
Penyebarluasan hasil kebudayaan dan seni dengan maksud 
melestarikan warisan masa lalu, perkembangan kebudayaan dengan 
memperluas horizon seseorang, membangunkan imajinasi dan mendorong 
kreatifitas serta kebutuhan estetikanya. 
7) Hiburan 
Penyebarluasan sinyal, simbol, suara, dan citra atau image dari drama, 
tari, kesenian, kesusastraan, musik, komedi, olahraga, permainan, dan 
sebagainya untuk rekreasi dan kesenangan kelompok dan individu. 
11 
 
 
8) Integrasi 
Menyediakan bagi bangsa, kelompok, dan individu kesempatan 
memperoleh berbagai pesan yang diperlukan mereka agar mereka dapat 
saling kenal dan mengerti serta menghargai kondisi, pandangan, dan 
keinginan orang lain. 
Inilah fungsi komunikasi menurut Sean Macbride dan kawan – kawan. 
Karena komunikasi massa merupakan bagian atau suatu bentuk dari 
komunikasi yang begitu luas maka uraian diatas juga menjadi fungsi 
komunikasi massa dengan media massanya yang dapat menjangkau 
khalayak yang amat luas, baik lokal, nasional, ataupun internasional. 
b. Proses Komunikasi Massa 
Proses komunikasi berbeda dengan komunikasi tatap muka. 
Karena sifat komunikasi massa yang melibatkan banyak orang, maka 
proses komunikasinya sangat kompleks dan rumit. Proses komunikasi 
massa terlihat berproses dalam bentuk
20
: 
a) Melakukan distribusi dan penerimaan informasi dalam skala besar, jadi 
proses komunikasi massa melakukan distribusi informasi 
kemasyarakatan dalam jumlah yang besar 
b) Proses komunikasi massa juga dilakukan melalui satu arah, yaitu dari 
komunikator ke komunikan 
c) Proses komunikasi massa berlangsung secara asimetris di antara 
komunikator dan komunikan, yang menyebabkan komunikasi di antara 
mereka berlangsung datar dan bersifat sementara 
d) Proses komunikasi massa juga berlangsung berdasarkan pada 
hubungan-hubungan kebutuhan (market) di masyarakat. Karena 
tuntutan pasar, pemberitaan-pemberitaan media lebih cenderung 
disesuaikan dengan permintaan pasar (khalayak). 
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c. Unsur Komunikasi Massa 
Dalam mengikuti formula Lasswell dapat dipahami bahwa dalam proses 
komunikasi massa terdapat lima unsur yaitu: 
1) Who (Siapa) Komunikator, orang yang menyampaikan pesan dalam 
proses komunikasi massa, bisa perorangan atau mewakili suatu 
lembaga, organisasi maupun instansi. Segala masalah yang 
bersangkutan dengan unsur “siapa” memerlukan analisis kontrol 
(control analysis) yaitu analisis yang merupakan subdivisi dari riset 
lapangan. 
2) Say What (Apa yang dikatakan), pernyataan umum dapat berupa satu 
ide, informasi, opini, pesan, dan sikap yang sangat erat kaitannya 
dengan masalah analisis pesan. 
3) In Which Channel (melalui saluran apa), media komunikasi atau 
saluran yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan komunikasi. 
Dalam hal ini dapat digunakan primary technique, secondary 
technique, direct communication atau indirect communication. 
4) To Whom (Kepada Siapa), komunikan atau audience yang menjadi 
sasaran komunikasi. Kepada siapa pernyataan tersebut ditujukan, 
berkaitan dengan masalah penerimaan pesan. Di dalam hal ini 
diperlukan analisis khalayak (audience analysis). 
5) With what effect (dengan efek apa) hasil yang dicapai dari usaha 
penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran yang dituju. Hal ini 
berkaitan dengan efek yang muncul dengan adanya pesan yang 
disampaikan komunikator kepada komunikan. 
2. Media Sosial 
Media sosial adalah sebuah media online, dengan para penggunanya 
bisa dengan mudah berbagi, berpartisipasi, dan menciptakan isi meliputi 
blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Sosial media 
mengalami perkembangan yang sangat signifikan dari tahun ke tahun. Jika 
pada tahun 2002 friendster merajai sosial media karena hanya friendster 
yang mendominasi sosial media di era tersebut, kini telah banyak 
13 
 
 
bermunculan sosial media dengan keunikan dan karakteristik masing-
masing, salah satu contohnya adalah media sosial youtube.
21
 
Media sosial merupakan sesuatu yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat di Indonesia, tentu masyarakat mungkin masih mengingat 
bahwa sebelumnya media sosial hanya untuk berkirim pesan elektronik 
melalui email dan chatting. Perkembangan teknologi informasi saat ini 
berkembang sangat pesat sekali. Adapun teknologi informasi itu seperti 
media sosial, yang merupakan aplikasi yang diciptakan untuk 
mempermudah pekerjaan manusia sebagai penggunanya. Hasil inovasi di 
bidang teknologi informasi dalam mengembangkan perangkat lunak telah 
mempersingkat umur teknis dan umur ekonomis dari perangkat lunak 
maupun perangkat keras sebelumnya. Dengan adanya perkembangan 
teknologi informasi media sosial yang semakin pesat ini, secara perlahan 
membuat penggunanya semakin ketergantungan untuk menggunakan 
media sosial
22
. 
Media sosial/ social media atau yang dikenal juga dengan jejaring 
sosial merupakan bagian dari media baru. Jelas kiranya bahwa muatan 
interaktif dalam media baru sangatlah tinggi. Media sosial didefinisikan 
sebagai sebuah media online dengan para penggunanya bisa dengan 
mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, jejaring 
sosial, wiki, forum dan dunia virtual
23
. 
Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 
teknologi-teknologi perkembangan web baru berbasis internet, yang 
memudahkan semua orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, 
saling membagi dan membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga 
dapat menyebarluaskan konten mereka sendiri. Post di blog, tweet, atau 
video youtube dapat direproduksi dan dapat dilihat secara langsung oleh 
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jutaan orang secara gratis
24
. Dengan adanya media jejaring sosial 
seseorang lebih mudah untuk berbagi informasi, menambah relasi 
pertemanan, saling mengirim pesan ataupun untuk mengetahui informasi 
dan menyebarluaskannya. 
Berikut ini adalah definisi dari media sosial yang berasal dari 
beberapa literatur penelitian
25
 : 
a. Menurut Mandibergh, media sosial adalah media yang mewadahi 
kerjasama diantara pengguna yang menghasilkan konten (user-
generated content). 
b. Menurut Shirky, media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan 
alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to 
share), bekerjasama (to-co operate) diantara pengguna dan melakukan 
tindakan secara kolektif yang semuanya berada di luar kerangka 
institusional maupun organisasi. 
c. Boyd, menjelaskan media sosial sebagai kumpulan perangkat lunak 
yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, 
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi 
atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user generated 
content (UGC) dimana konten dihasilkan oleh pengguna, bukan oleh 
editor sebagaimana di institusi media massa. 
d. Menurut Van Dijk, media sosial adalah platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka 
dalam beraktifitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial 
dapat dilihat sebagai medium (fasilitator) online yang menguatkan 
hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 
e. Meike dan Young, mengartikan kata media sosial sebagai konvergensi 
antara komunikasi personal dalam arti saling berbagi diantara individu 
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(to be shared one-to-one) dan media publik untuk berbagi kepada 
siapa saja tanpa ada kekhususan individu. 
Dari berbagai definisi atau pernyataan diatas, penulis mengambil 
kesimpulan bahwa definisi media sosial adalah “medium di internet yang 
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 
bekerjasama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan 
membentuk ikatan sosial secara virtual
26
. 
1) Karakteristik Media Sosial 
Karakter media sosial tidak jauh berbeda dengan karakterisik yang 
dimiliki oleh media siber. Gane dan Beer secara khusus memberikan 
konsep–konsep kunci untuk memahami media siber (cyber media) dan 
bagaimana karakteristiknya. Meski karakteristik media siber bisa 
dilihat melalui media sosial, media sosial memiliki karakteristik 
khusus yang tidak dimiliki oleh beberapa jenis media siber lainnya. 
Ada batasan–batasan dan ciri khusus tertentu yang hanya dimiliki oleh 
media sosial dibanding dengan media lainnya. Salah satunya adalah 
media sosial beranjak dari pemahaman bagaimana media tersebut 
digunakan sebagai sarana sosial di dunia virtual. Adapun karakteristik 
media sosial yaitu
27
 : 
a) Jaringan (network) 
b) Informasi (information) 
c) Arsip (archive) 
d) Interaksi (interaction) 
e) Simulasi Sosial (simulation of society) 
f) Konten oleh pengguna (user-generated content) 
2) Jenis – jenis media sosial 
Dikutip dari berbagai sumber, terutama liputan media ataupun kajian 
literatur yang membagi jenis media sosial. Ada yang berdasarkan model 
jaringan yang terbentuk, berdasarkan karakteristik penggunanya, 
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sampai berdasarkan pada file atau berkas apa saja yang disebarkan 
(sharing) diantara pengguna. Dari berbagai sumber tersebut, penulis 
mengambil kesimpulan bahwa setidaknya ada enam kategori besar 
untuk melihat pembagian media sosial, yakni
28
 : 
a) Jaringan sosial 
Social networking atau jaringan sosial merupakan medium yang 
paling populer dalam kategori media sosial. Medium ini merupakan 
sarana yang bisa digunakan pengguna untuk melakukan hubungan 
sosial, termasuk konsekuensi atau efek dari hubungan sosial tersebut, 
di dunia virtual. 
b) Blog  
Blog merupakan media sosial yang memungkinkan penggunanya 
untuk mengunggah aktivitas keseharian, saling mengomentari, dan 
berbagi, baik tautan web lain, informasi dan sebaginya. 
c) Microblogging 
Tidak jauh berbeda dengan jurnal online seperti blog, microblogging 
ialah jenis media sosial yang menjadi medium bagi pengguna untuk 
menulis dan mempublikasikan aktifitas maupun pendapatnya. 
d) Media sharing 
Situs berbagi media (media sharing) adalah jenis media sosial yang 
memfasilitasi penggunanya untuk berbagi media, mulai dari 
dokumen (file), video, gambar, dan sebagainya. 
Saxena mengatakan media sharing merupakan situs media sosial 
yang memungkinkan anggotanya untuk menyimpan dan berbagi 
gambar, podcast, dan video secara online. Kebanyakan dari media 
sosial ini adalah gratis meskipun beberapa juga mengenakan biaya 
keanggotaan, berdasarkan fitur dan layanan yang mereka berikan. 
Beberapa contoh media berbagi ini adalah Youtube, Flickr maupun 
Snapfish. 
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e) Social bookmarking 
Penanda sosial atau social bookmarking adalah media sosial yang 
bekerja sebagai pengorganisasian, penyimpanan, pengelola, dan 
mencari informasi atau berita tertentu secara online. 
f) Wiki 
Wiki merupakan media sosial dengan situs yang kontennya hasil dari 
kolaborasi dari penggunanya. Kata “wiki” merujuk pada media 
sosial wikipedia yang populer sebagai media kolaborasi konten 
bersama. 
3. Youtube 
Inovasi yang dihadirkan dari kecanggihan internet menciptakan salah 
satu layanan dari Google untuk memfasilitasi penggunanya mengupload 
video dan bisa diakses oleh pengguna yang lain dari seluruh dunia secara 
gratis. Layanan tersebut, lebih populer disebut dengan youtube. Youtube 
adalah situs web yang menyediakan berbagai macam video mulai dari 
video klip sampai film, serta video-video yang dibuat oleh pengguna 
youtube sendiri. Tidak sedikit orang-orang yang menjadi terkenal hanya 
dengan mengupload video mereka di youtube. Perkembangan youtube saat 
ini telah memiliki berbagai macam fitur-fitur layanan yang dibutuhkan 
penggunanya. Dengan memiliki lebih dari satu milliar pengguna, hampir 
sepertiga dari semua pengguna internet dari setiap hari orang yang 
menonton ratusan juta jam video di youtube dan menghasilkan milliaran 
kali penayangan
29
. 
Youtube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video) 
yang populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan 
berbagi video klip secara gratis. Didirikan pada bulan februari 2015 oleh 3 
orang mantan karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan 
Jawed Karim. Saat ini Youtube menjadi situs online video provider paling 
dominan di Amerika Serikat bahkan dunia, dengan menguasai pangsa 
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pasar sebesar 43%. Diperkirakan 20 jam durasi video yang diupload ke 
youtube setiap menitnya dengan 6 milyar views per hari
30
. 
Youtube kini telah menjadi berbagai macam kebutuhan dari 
penggunanya, fitur–fitur yang ditawarkan dengan kemajuan teknologi 
youtube saat ini sangat membantu dari berbagai aspek kebutuhan yang 
dibutuhkan sang pengguna
31
. 
Masyarakat informasi menemukan kemudahan berlimpah sejak 
memasuki era internet. Masyarakat pun semakin mudah terhubung untuk 
saling berinteraksi. Mereka berkomunikasi, berperilaku, bekerja, dan 
berpikir sebagai masyarakat digital (digital native). Di dunia maya, semua 
tugas dapat dilakukan secara praktis dan seketika. Penggunaan internet 
oleh masyarakat informasi telah melalui transformasi paradigma bagi 
digital native untuk melakukan segala aktivitas mereka tanpa batas ruang 
dan waktu. Digital native pun memiliki banyak label
32
. 
Kehadiran youtube memberikan alternatif pilihan untuk 
menyaksikan tayangan audio–visual yang bersaing dengan program yang 
ada di televisi. Tidak hanya itu, waktu yang disediakan, sumber yang tanpa 
batas, serta bisa diakses kapan dan dimana saja menyebabkan kehadiran 
internet dan media-media di dalamnya seperti social media (media sosial) 
menjadi lebih mendominasi. Riset yang dilakukan oleh Crowdtap, Ipsos 
MediaCT, dan The Wall Street Journal pada 2014 yang melibatkan 839 
responden dengan rentang usia antara 16 sampai 36 tahun menunjukkan 
bahwa jumlah waktu yang dihabiskan khalayak untuk mengakses internet 
dan media sosial jauh lebih banyak dibandingkan mengakses media 
tradisional
33
. 
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a. Karakteristik Youtube 
Terdapat karakteristik dari youtube yang membuat banyak dari 
sebagian pengguna betah menggunakannya. Antara lain yaitu memberikan 
layanan gratis, yang mana secara umum youtube menawarkan layanan 
gratis khususnya untuk menikmati dan mengakses video–video yang 
masuk dalam sistemnya. Berarti untuk mengakses video apapun, penguna 
tidak perlu memiliki akun premium atau membayar sejumlah uang dengan 
skala waktu tertentu.Mendownload beberapa video tertentu, yaitu youtube 
memungkinkan penggunanya untuk bisa mengunduh beberapa video–
video tertentu. Mengakses dan berbagi informasi seputar hal-hal teknis, 
banyak pengguna yang mengakses youtube untuk mengetahui cara–cara 
melakukan beberapa hal tertentu, seperti demo memasak, cara 
menggunakan aplikasi dalam komputer, atau sekedar ingin mengetahui 
cara mengecilkan perut dan memutihkan wajah. Mengakses video 
streaming, yaknimengakses video streaming baik live maupun tidak 
merupakan manfaat lain yang ditawarkan oleh youtube. Terakhir sebagai 
media promosi, sebagian besar pengguna youtube juga menggunakan 
media sosial ini untuk menguatkan dan memajukan bisnis yang sedang 
dikelola. Memasarkan produk di dunia daring tak ubahnya membuka gerai 
baru yang dapat melayani pelanggan dan konsumen dalam jumlah yang 
lebih besar. 
b. Fitur–fitur Youtube 
Youtube sebagai media sosial yang digemari masyarakat, 
memiliki fitur–fitur yang memudahkan penggunanya, diantara lain yaitu 
mencari video, situs ini adalah kumpulan berbagai macam video yang 
telah diunggah, jelas bahwa youtube terdapat berbagai macam video. 
Penggunanya dapat mencari berbagai macam video dengan mengetikkan 
kata kunci di bagian pencarian.Memutar video, setelah penggunanya 
mendapatkan video yang diinginkan, hanya dengan mengkliknya penonton 
dapat langsung memutar video tersebut, tentu saja agar video lancar saat 
diputar koneksi internet sangat penting demi kelancaran saat 
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menontonnya.Mengunggah (mengupload) video, akun penonton yang 
sudah terdaftar dengan youtube, mereka dapat mengunggah videonya 
kedalam akunnya dengan syarat telah terdaftar. Semakin besar kapasitas 
videonya maka semakin lama waktu untuk mengunggah video
34
. 
Mengunduh ( mendownload ) video, video yang ada dalam 
youtube dapat juga bisa didownload penonton, dan gratis. Ada banyak cara 
yang bisa dilakukan dan salah satunya seperti mengcopy alamat URL yang 
ada dalam video tersebut lalu dipastekan ke dalam situs seperti 
www.safefrom.net. Berlangganan (subscribe), fitur gratis ini berfungsi bagi 
pengguna untuk bisa berlangganan (subscribe) video terbaru dari akun 
yang sudah diklik tombol subscribe nya. Secara otomatis maka 
pemberitahuan langsung didapatkan melalui kotak masuk yang terdapat 
alamat email penggunanya.Live streaming (siaran langsung), fitur live 
streaming ini adalah fitur yang dimiliki internet bagi pemilik konten 
ataupun pengguna, bagi yang sudah memiliki akun youtube tentunya fitur 
ini sangat berguna asalkan terhubung dengan koneksi internet ataupun 
memiliki kuota yang memadai, semua dapat menyiarkan video yang 
sedang berlangsung saat itu juga. 
c. Fungsi Youtube 
Pada umumnya youtube memiliki beberapa fungsi yang dapat 
dimanfaatkan oleh penggunanya, berikut adalah fungsi dari sosial media 
youtube
35
 yaitu memperluas interaksi berdasarkan kesamaan nilai yang 
dimiliki masing–masing individu, kesamaan karakteristik tertentu, ataupun 
pernah berinteraksi dalam kurun waktu tertentu, sehingga melahirkan 
nostalgia yang dapat dirasakan bersama. 
Menambah wawasan atau pengetahuan dengan sarana 
information, sharing, dan comment. Pencitraan atau memasarkan diri 
dalam arti positif, dalam hal ini juga berkaitan dengan prestige dan 
kemauan untuk update teknologi informasi.Media transaksi dan pemikiran 
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dalam hal perdagangan, politik, budaya, bahkan dimungkinkan juga di 
bidang pendidikan.Dalam eskalasi lebih lanjut bisa juga sarana ini sebagai 
media intelejen, pengungkapan berbagai kejahatan hukum, media 
pertolongan dan sarana Citizen Journalism.Selanjutnya sebagai media 
rekreatif atau cuci mata setelah ditempa beratnya beban pemikiran, 
misalnya melihat film lucu, penemuan baru, permainan game dan lain 
sebagainya. 
d. Pengguna youtube 
Dilansir dari keterangan pers youtube pada halaman resminya, statistik 
pengguna youtube sebagai berikut
36
: 
a) Lebih dari satu milliar pengguna hampir sepertiga dari semua pengguna 
internet, dan setiap hari pengguna tersebut menonton miliaran jam 
video dan menghasilkan miliaran kali penayangan. 
b) Secara keseluruhan, bahkan youtube pada perangkat seluler saja telah 
menjangkau pengguna berusia 18–49 tahun daripada jaringan televisi 
kabel manapun di Amerika Serikat. 
c) Youtube telah meluncurkan versi lokalnya di lebih dari 88 negara, dan 
dapat diakses dalam total 76 bahasa (yang mencakup 95 % dari 
populasi internet). 
 
B. Kajian Terdahulu 
Untuk memperkaya literature review dalam penelitian ini, maka 
penulis akan mendeskripsikan beberapa penelitian terdahulu yang relevan 
dengan penelitian penulis, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ananditya Y Angwarmasedan Ike Devi 
Sulistyaningtyas yang berjudul “Implementasi Cyber Public Relations 
Dalam Meningkatkan Reputasi Universitas Gajah Mada Yogyakarta 
sebagai Universitas Riset Berkelas Dunia”. Penelitian ini bertujuan untuk 
melihat bagaimana kontribusi implementasi cyber public relations oleh 
UGM untuk meningkatkan reputasi UGM sebagai Universitas Riset 
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Berkelas Dunia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. 
Hasil dari penelitian ini adalah menyatakan bahwa kontribusi 
implementasi cyber PR dalam meningkatkan reputasi UGM berfokus pada 
publikasi yang terdapat pada bentuk – bentuk implementasi seperti 
pembuatan press rilis, berita video maupun penyediaan informasi di situs 
resmi. Persamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 
terletak pada metode penelitian yang digunakan yaitu, metode deskriptif 
kualitatif. Perbedaan dengan penelitian penulis ada pada topik 
permasalahan yang diangkat. Penelitian ini mengangkat permasalahan 
tentang implementasi cyber PR yang memiliki cakupan lebih luas 
sedangkan penelitian penulis berupa implementasi dari akun youtube nya 
saja. 
2. Penelitian skripsi oleh Galuh Gambrata yang berjudul “Realitas Kompas 
TV dalam Menggunakan Youtube sebagai Sarana Menyebarluaskan 
Berita”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui fenomena serta realitas 
apa saja yang terjadi pada proses penyebaran informasi (tayangan berita) 
melalui situs berbagi video, Youtube. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan realitas sosial dari Max 
Weber dengan paradigma manajemen media massa dari Harold D. Laswell 
dan Schramm yang mengutamakan tujuan dan motivasi dibalik 
pengaplikasian media baru pada salah satu strateginya. Metode yang 
digunakan yaitu metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif 
melalui paradigm post-positivis dengan melakukan teknik wawancara 
mendalam, observasi serta dokumentasi. Persamaan dengan penelitian 
penulis terletak pada metode penelitian yang digunakan sedangkan 
perbedaannya terletak pada sudut pandang penelitian. Penelitian ini 
menggunakan sudut pandang realitas sedangkan penelitian penulis sekedar 
melihat tahapan implementasi akun youtube saja. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Ali Akbar berjudul “Efektivitas Youtube 
Sebagai Media Penyebaran Informasi (studi pada Serambi On TV)”. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas youtube 
dalam menyebarkan infromasi di Serambi On TV. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif dan 
yang menjadi informan penelitian adalah pihak dari Serambi On TV dan 
10 penonton yang mengakses akun youtube Serambi On TV. 
Persamaaan dengan penelitian penulis terletak pada metode penelitian 
yang digunakan yaitu dengan metode pendekatan deskriptif kualitatif dan 
perbedaan dengan penelitian penulis terletak pada hasil penelitian. 
Hasil penelitian ini adalah terletak pada efek yang didapat penonton 
dengan mencari informasi di youtube terdiri dari efek kognitif, afektif, 
integrasi pribadi, integrasi sosial, dan efek berkhayal. 
4. Penelitian dari Tantri Puspita Yazid yang berjudul “Implementasi Cyber 
Public Relation Melalui Pengelolaan Website Resmi Pemerintah Provinsi 
Sumatera Barat”. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
peneliti sebagai instrumen penelitian, data dan informasi yang diperoleh 
dari narasumber dan didukung dokumen sesuai penelitian. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, 
dokumentasi, dan audio visual. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 
bahwa sejak dikelola oleh humas dari segi tampilan dan isi menjadi 
menarik. Namun masih belum dapat dikatakan mampu membantu kinerja 
humas mewujudkan good governance dari segi pelayanan publik, karena 
website masih tergolong kedalam web 1.0. 
5. Penelitian dari Dewi Alvionita yang berjudul “Implementasi Media Cyber 
pada Humas PT.Perusahaan Listrik Negara (Persero) Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau Dalam Memberikan Informasi Kepada Masyarakat. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana implementasi media cyber pada humas PT 
Perusahaan Listrik Negara (Persero) Wilayah Riau dan Kepulauan Riau 
dalam Memberikan Informasi Kepada Masyarakat. Hasil penelitian ini 
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adalah dapat diketahui bahwa pengimplementasian cyber public relations 
pada humas PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Wilayah Riau dan 
Kepulauan Riau menggunakan website, whatsapp, facebook, dan twitter 
dalam memberikan informasi kepada masyarakat. 
 
C. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap suatu gejala 
yang menjadi objek permasalahan kita. Di dalam Humas Kampar yang 
memanfaatkan media sosial youtube sebagai pusat informasi penulis 
menggunakan ruang lingkup kajian dengan item sebagai berikut: 
1. Jenis Informasi yang ada dalam akun youtube humas kampar, yang 
meliputi : kegiatan bupati, keagamaan, pemilu, dan tanggap bencana. 
2. Pelaksana : yaitu orang yang menjalankan kegiatan tersebut, meliputi : 
siapa yang meliput kegiatan, siapa yang mengedit video serta siapa yang 
mengupload ke laman youtube humas kampar. 
3. Konten : konten disini adalah isi dari jenis informasi yang telah penulis 
jabarkan di point 1. 
4. Khalayak : khalayak adalah target sasaran kepada siapa jenis informasi 
tersebut dituju. 
5. Feedback : yaitu bagaimana humas kampar dalam mengelola respon 
apabila ada saran dari khalayak. 
Untuk lebih jelasnya penulis membuat gambar kerangka pikir sebagai 
berikut : 
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Gambar 2.1  
Kerangka Pikir Penelitian 
Pemanfaatan Akun Youtube Oleh Humas Kampar Sebagai Pusat Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Sumber : Olah Data Peneliti, 2019
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif, yakni 
penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik 
atau hitungan lainnya. Bigdan dan Taylor mendefinisikan metodologi sebagai 
mekanisme penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata, 
baik itu tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 
oleh peneliti.
37
 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah di Kantor Bupati Kabupaten Kampar yang 
beralamat di Jalan H.R Soebrantas S, Bangkinang, Kabupaten Kampar, Riau. 
Dan waktu penelitian ini direncanakan dimulai pada Mei 2019 
 
C. Sumber Data 
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari tangan 
pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari 
sumber yang sudah ada.
38
 
Pada penelitian ini sumber data yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 
sumber asli atau tidak melalui media, sumber data primer dapat berupa 
opini subjek atau orang secara individu atau kelompok
39
. 
Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara penulis 
dengan informan-informan terkait yang penulis anggap paham mengenai 
topik penelitian ini. 
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2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dalam bentuk sudah 
jadi atau tersedia melalui publikasi dan informasi yang dikeluarkan di 
berbagai organisasi atau pemerintah
40
. 
Data sekunder pada penelitian ini didapatkan dari dokumen arsip-
arsip yang ada di kantor kehumasan pemerintah kabupaten Kampar. 
Menurut Moelong, sumber data kualitatif adalah keterampilan yang 
berupa kata-kata lisan atau tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan 
benda-benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap 
maknanya yang tersirat dalam dokumen atau bendanya
41
. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Fase terpenting dari penelitian adalah pengumpulan data. Metode 
pengumpulan data adalah teknik-teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi 
1. Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan antara peneliti, seseorang yang 
berharap mendapatkan informasi dan informan, seseorang yang berasumsi 
memiliki informasi penting tentang suatu objek. Wawancara merupakan 
metode pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi 
langsungdari sumber.
42
 
Wawancara pada penelitian ini melakukan tanya jawab secara 
langsung dengan humas kantor bupati kabupaten Kampar atau yang 
bersangkutan. Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah 
terstruktur dan tidak terstruktur, hal ini bertujuan memberikan kebebasan 
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kepada peneliti untuk bertanya namun terarah pada pokok masalah 
penelitian. 
2. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 
dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya 
selain panca indera lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit. 
Karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 
pengamatannya melalui hasil kerja pancaindera mata serta dibantu dengan 
pancaindera lainnya. Jadi yang dimaksud dengan observasi adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian 
melalui pengamatan dan penginderaan, kegiatan ini dilakukan dengan cara 
pengamatan langsung segala aktivitas yang dilakukan oleh pemerintahan 
kabupaten Kampar. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode instrumen pengumpulan data yang 
sering digunakan dalam berbagai teknik pengumpulan data. Metode 
observasi, catatan, naskah, dokumen, wawancara ataupun arsip yang 
terkait melengkapi kegiatan dokumentasi. Tujuannnya untuk mendapat 
informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data. 
 
E. Validitas Data 
Validitas data adalah ukuran sebuah riset terletak pada kesahihan atau 
validitas data yang dikumpulkan selama riset, validitas riset kualitatif terletak 
pada proses sewaktu peneliti turun langsung kelapangan mengumpulkan data 
dan sewaktu proses analisis data melalui beberapa cara antara lain yaitu, 
melakukan catatan dan dokumentasi data secara teliti dan terbuka, transparansi 
mengenai prosedur di lapangan dan hal-hal yang disampaikan, 
membandingkan hal-hal yang diperoleh melalui metode wawancara observasi, 
serta klarifikasi kepada para subjek atau biasa disebut triangulasi data.
43
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan hasil triangulasi data 
dengan narasumber, yaitu membandingkan antara hasil wawancara antara 
informan yang satu dengan yang lainnya, membandingkan hasil wawancara 
dan dokumen yang ada serta membandingkan antara dokumen yang ada 
dengan pengamatan yang dilakukan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Adapun teknik analisis data yang penulis gunakan ialah deskriptif 
kualitatif yakni menggambarkan dan menjelaskan permasalahan yang diteliti 
dalam bentuk kalimat
44
. Penulis menjelaskan data dengan kalimat sehingga 
mendapatkan pemahaman tentang bagaimana Pemanfaatan Akun Youtube 
Humas Kampar sebagai Pusat Informasi. Langkah-langkah yang dilakukan 
dalam analisa data ini adalah dengan mengatur, mengurutkan, 
mengelompokkan, dan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber. 
Langkah-langkah analisis data kualitatif mengandung tiga kegiatan 
yang saling terkait. Pertama adalah mereduksi data, yaitu analisis yang 
menajamkan, menggolongkan dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa hingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasikan. 
Yang kedua adalah menampilkan data, yakni pada proses ini peneliti 
berusaha menyusun pesan data yang relevan, sehingga menjadi informasi yang 
dapat disimpulkan dan menjadi makna tertentu dengan cara menampilkan dan 
membuat hubungan antar variabel, yang ketiga mengambil kesimpulan dari 
data yang diperoleh sehingga data menjadi jelas dan dapat diambil 
kesimpulannya. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM  
 
A. Profil Kabupaten Kampar 
 
Gambar 4.1 
Logo Kabupaten Kampar 
Provinsi  : Riau 
Ibu kota  : Bangkinang 
Bupati  : Catur Sugeng Susanto, SH 
Luas  : 10.928,20 km 
Populasi  : 688.204 jiwa 
Kode Area : +62 762 
Kecamatan : 21 
Kelurahan : 207 
 Kabupaten Kampar dengan luas lebih kurang 10.928,20 km merupakan 
daerah yang terletak dan dilalui oleh dua buah sungai besar dan beberapa 
sungai kecil, diantaranya sungai Kampar yang panjangnya 413,5 km dengan 
kedalaman rata-rata 7,7 m dan lebar rata-rata 143 meter. Seluruh bagian 
sungai ini termasuk dalam Kabupaten Kampar yang meliputi Kecamatan XIII 
Koto Kampar, Bangkinang, Bangkinang Barat, Kampar, Siak Hulu, dan 
Kampar Kiri. Kabupaten Kampar pada umumnya beriklim tropis, suhu 
minimum terjadi pada bulan November dan Desember yaitu sebebsai 21 
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derajat celcius. Suhu maksimum terjadi pada bulan Juli dengan temperatur 35 
derajat celcius. Jumlah hari hujan pada tahun 2009, yang terbanyak adaah di 
sekitar Bangkinang Seberang dan Kampar Kiri. 
 
B. Sejarah Kabupaten Kampar 
Kabupaten Kampar terbentuk sejak tahun 1956 berdasarkan UU No 12 
tahun 1956 dengan ibukota Bangkinang. Pada awalnya kabupaten Kampar 
terdiri dari 19 kecamatan dengan dua pembantu bupati sesuai dengan Surat 
Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Riau Nomor : KPTS. 
318VII1987 tanggal 17 Juli 1987. Pembantu Bupati wilayah  I berkedudukan 
di Pasir Pangaraian dan pembantu bupati wilayah II di Pangkalan Kerinci. 
Pembantu bupati wilayah I mengkoordinir wilayah kecamatan Rambah, 
Tandun, Rokan IV Koto, Kunto Darussalam, Kepenuhan, dan Tambusai. 
Pembantu bupati wilayah II mengkoordinir wilayah kecamatan Langgam, 
Pangkalan Kuras, Bunut dan Kuala Kampar, sedangkan kecamatan lainnya 
yang tidak termasuk wilayah pembantu bupati wilayah I dan II berada 
langsung di bawah koordinator kabupaten
45
. 
Berdasarkan surat keputusan gubernur militer sumatera tengah Nomor : 
10/GM/STE/49 tanggal 9 November 1949, Kabupaten Kampar merupakan 
salah satu daerah tingkat II di Provinsi Riau terdiri dari Kawedanan 
Palalawan, Pasir Pangaraian, Bangkinang dan Pekanbaru luar kota dengan 
ibukota Pekanbaru. Kemudian berdasarkan Undang-undang Nomor 12 Tahun 
1956 ibukota Kabupaten Kampar dipindahkan ke Bangkinang dan baru 
terlaksana pada tanggal 6 Juni 1967. 
 
C. Sejarah Humas Kampar 
Era globalisasi yang kita hadapi ini, Indonesia memilih untuk menjadi 
salah satunya pasar global dengan menerapkan kebijakan-kebijakan ekonomi 
yang cukup terbuka.keputusan ini menghadapkan kita kepada tingkat 
persaingan yang sangat ketat, sehingga Indonesia harus memiliki competitive 
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advantage yang dapat memperkuat posisi kita dalam persaingan global. 
Kesemuanya itu juga sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi 
informasi dan komunikasi yang dapat meningkatkan produktivitas dan 
efisiensi. 
Kabupaten kampar dibentuk berdasarkan undang-undang no 12 Tahun 
1956 tentang pembentukan daerah otonom kabupaten dalam lingkungan 
daerah provinsi Sumatera Tengah. Dengan terbentuknya provinsi Riau 
berdasarkan undang-undang nomor 19 tahun 1957. Kabupaten Kampar 
merupakan salah satu kabupaten yang berada di wilayah Provinsi Riau. 
Dalam hubungan ini aparatur negara sebagai penggerak roda 
pemerintahan dituntut untuk lebih mampu dan siap menghadapi perubahan-
perubahan dengan terus melakukan perbaikan-perbaikan dalam era 
globalisasi, apalagi undang-undang keterbukaan informasi publik sudah 
diimplementasikan. Dalam konteks ini, publikasi informasi sangat menjadi 
penting. Tugas pemerintah akan menjadi semakin berat apabila komunikasi 
antara masyarakat dan pemerintah tidak berjalan sebagaimana yang 
diharapkan.  
Kebebasan berpendapat, keterbukaan informasi, berkembangnya 
masyarakat media dan meluasnya berita-berita di internet menuntut 
perubahan mindset, sikap kemampuan dan peningkatan kinerja aparatur 
negara atau kepemerintahan. Dengan demikian maka diterbitkannya 
Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 6 Tahun 2008 tentang Struktur 
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Kampar serta 
pembentukan humas itu sendiri. 
Berlakunya undang-undang nomor 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan 
Daerah sebagaimana telah diganti dengan undang-undang nomor 32 tahun 
2004 tentang otonomi daerah dimana daerah sebagai pelaksanana sendiri dan 
permendagri no 13 tahun 2011 tentang pelaksanaan humas pemerintah 
daerah.
46
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Pelaksanaan otonomi daerah sesuai dengan undang-undang nomor 32 
tahun 2004 tentang pemerintah daerah, dimana undang-undang tersebut 
mempunyai konsekuensi di dalam penyelenggaraan pemerintah dan 
pembangunan di daerah, serta upaya penegakan kebijakan daerah oleh 
pemerintah berupa peraturan daerah provinsi dan peraturan daerah kabupaten 
atau kota termasuk perundang-undangan nasional. 
 
D. Maksud dan Tujuan Humas Kabupaten Kampar 
Untuk menjaga konsistensi perencanaan dan pemilihan program dan 
kegiatan prioritas sehingga pembangunan dapat mengarah pada tujuan yang 
telah ditetapkan. Adapun maksud dan tujuan humas pemerintah kabupaten 
Kampar sebagai berikut: 
1. Untuk mendorong komitmen bersama pemerintah kabupaten Kampar 
terhadap program dan kegiatan yang telah disepakati dalam melaksanakan 
pembangunan daerah. 
2. Tersedianya rumusan rencana program dan kegiatan bagian hubungan 
masyarakat yang strategis pada skala prioritas yang lebih tajam dan 
merupakan indikasi program. 
3. Tersedianya program umum untuk menetapkan program dan kegiatan 
yang mengacu pada visi dan misi kabupaten Kampat agar tujuan dan 
sasaran dapat tercapai. 
4. Sebagai tolak ukur penilaian kerja bagian humas pemerintah kabupaten 
Kampar. 
 
E. Visi dan Misi Humas Kabupaten Kampar 
Visi berkaitan dengan pandangan kedepan menyangkut kemana 
instansi pemerintahan harus dibawa atau diarahkan agar dapat berkarya secara 
konsisten, inovatif serta produktif. Visi adalah suatu gambaran tentang 
keadaan masa depan yang berisikan cita dan citra yang ingin diwujudkan. 
Untuk menentukan arah dan kebijakan pada bagian hubungan 
masyarakat sekretariat daerah kabupaten Kampar, maka ditetapkan visi yang 
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berdasarkan isu pokok bagian humas adalah “Terdepan dalam bidang 
Informasi dan komunikasi untuk mewujudkan masyarakat yang madani”. 
Guna untuk mendukung visi yang telah ditetapkan maka ditetapkan 
pula misi bagian pemerintah daerah sebagai berikut: 
1. Menata dan mengembangkan informasi yang akurat, faktual, cepat, dan 
profesional. 
2. Membangun dan membina koordinasi hubungan antara personil dan 
institusi dalam rangka sinkronisasi dan sinergitas informasi. 
3. Meningkatkan kemampuan dan profesionalisme staff bagian humas 
dalam penguasaan teknologi informasi dan membangun jaringan kerja 
dengan media massa. 
4. Menyiapkan perangkat lunak dan keras media informasi dalam angka 
memberikan pelayanan informasi publik yang optimal. 
5. Mengembangkan dan mempublikasikan kebijakan dan kegiatan 
pemerintah daerah kabupaten kampar. 
 
F. Tugas dan Fungsi Humas Kabupaten Kampar 
Dalam melaksanakan program pembangunan di kabupaten Kampar, 
setiap bagian humas memiliki tugas pokok dan fungsi melaksanakan kegiatan 
kehumasan dan pemberitaan pemerintah daerah kabupaten Kampar, 
merencanakan, membagi tugas, memberi petunjuk, mengatur, mengevaluasi 
dan melaporkan penyelenggaraan menyusun rumusan kebijakan, monitoring 
evaluasi, melaksanakan pembinaan administratif dan mengkoordinasi 
pelaksanaan urusan publikasi dan dokumentasi informasi serta informatika. 
Secara umum uraian tugas kepala bagian humas sebagaimana 
dimaksud diatas adalah
47
 : 
1. Memberikan petunjuk dan arahan sesuai dengan disposisi atasan 
2. Mendisposisikan surat kebawahan 
3. Memberikan petunjuk tentang pelaksanaan tugas kepada bawahan 
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4. Membuat release dan memberikan keterangan pers kepada seluruh 
wartawan tentang seluruh kegiatan pemerintah kabupaten Kampar. 
5. Melakukan koordinasi dengan seluruh satuan kerja dan instansi terkait 
tentang pelaksanaan kegiatan pengumpulan informasi 
6. Memberikan pelayanan masyarakat yang membutuhkan informasi. 
7. Mengkoordinasikan penyusunan koordinasi pidato bupati dan 
mengkoordinir pembuatan notulen rapat bupati kampar, wakil bupati dan 
sekretaris bupati. 
8. Melaksanakan pengolahan administrasi hubungan masyarakat 
9. Menginventarisi permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
hukum, pemberitaan, dan menyiapkan bahan petunjuk pemecah masalah 
10. Menyiapkan surat keputusan dewan perwakilan rakyat daerah 
pemberitaan kegiatan pimpinan dan anggota dewan perwakilan rakyat 
daerah 
11. Menginventarisi, mengumpulkan, menghimpun dan mengolah data 
menjadi informasi. 
12. Memberikan jawaban atas pertanyaan wartawan mengenai kebijakan 
pemerintah daerah 
13. Menginventarisi produk peraturan pemerintah kabupaten kampar 
14. Menginventarisi permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan 
pemberitaan 
15. Menyusun laporan sesuai hasil yang telah dicapai sebagai 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas 
16. Menilai hasil kerja bawahan dengan mengisi catatan penilaian sebagai 
bahan evaluasi 
17. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan pimpinan sesuai dengan 
bidang fungsinya 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka secara keseluruhan 
tugas pokok dan fungsi dari humas Kampar adalah membagikan dan 
menyebarluaskan informasi-informasi kepada masyarakat kabupaten Kampar 
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yang didapatkan dari pimpinan/atasan sekaligus memberikan kesan dan citra 
baik dari pihak humas Kampar itu sendiri. 
 
G. Struktur Organisasi Humas Kabupaten Kampar 
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STAFF HUMAS 
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STAFF ACARA 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah menyajikan data dan sekaligus menganalisis data tersebut di bab V 
maka peneliti menarik kesimpulan mengenai Pemanfaatan Akun Youtube oleh 
Humas Kampar sebagai Pusat Informasi. Humas kampar memanfaatkan 
youtube sebagai pusat informasi adalah: 
1. Jenis informasi yang ada di dalam akun youtube humas kampar tergolong 
tidak menyeluruh dan mencakup semua bidang. Dalam artian hanya 
informasi di dalam  bidang-bidang tertentu saja. 
2. Kinerja pengelola akun youtube humas kampar ini bisa dikatakan belum 
maksimal. Hal ini ditandai dari rentang waktu selama penguloadan oleh 
pengelola video yang cukup jauh. 
3. Pesan/konten yang ada di dalam akun youtube humas kampar juga belum 
mencakup secara keseluruhan.  
4. Khalayak, pemilihan sasaran yang dituju dalam setiap postingan video yang 
ada di dalam akun youtube kampar ini hanya dititikberatkan pada sasaran 
secara umum saja, yaitu seluruh masyarakat kabupaten Kampar itu sendiri. 
Belum secara khusus. 
5. Feedback, humas kampar memanfaatkan kolom komentar di dalam aplikasi 
youtube sebagai wadah untuk memberikan respon serta saran pada setiap 
postingan video. 
 
B. Saran 
1. Pihak humas harus memperbanyak informasi-informasi dalam bidang yang 
lain. 
2. Pihak humas harus aktif mengupload video ke dalam akun youtube humas 
kampar. 
3. Pesan-pesan/konten yang ada di dalam akun youtube harus mencakup 
semua bidang secara keseluruhan. 
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4. Pihak humas harus membuat struktur yang jelas mengenai siapa-siapa saja 
sasaran yang hendak dituju dalam setiap postingan video akun youtube 
humas kampar. 
5. Humas kampar harus memperbanyak lagi wadah sebagai media untuk 
berinteraksi atau pengelolaan feedback dengan masyarakat. 
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Lampiran 1 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
1. Komunikasi 
a. Apa apa saja isi dari akun youtube humas Kampar ? 
b. Bagaimana penyampaian pesan di dalam akun youtube humas Kampar ? 
c. Mengapa humas Kampar menggunakan akun youtube sebagai pusat 
informasi ? 
d. Bagaimana cara humas kampar merespon tanggapan dari khalayak 
masyarakat ? 
e. Bagaimana cara humas kampar mengemas pesan supaya diterima di 
masyarakat ? 
f. Bagaimana hubungan akun media sosial humas Kampar dengan 
subscribernya ? 
g. Bagaimana cara humas Kampar membangun hubungan dengan subscriber  
? 
h. Apakah subscriber terlihat aktif merespon konten yang dishare oleh humas 
Kampar ? 
2. Sumber Daya 
a. Bagaimana cara humas kampar menetapkan staff untuk mengelola akun 
youtube ini ? 
b. Apa saja indikator dalam memilih staff ? 
c. Apa saja fasilitas yang ada ? 
3. Disposisi 
a. Bagaimana peran atasan terhadap akun youtube ini ? 
b. Apabila ada, dukungan seperti apa yang diberikan ? 
4. Struktur Birokrasi 
a. Apakah dalam menjalankan akun youtube ini pihak humas memiliki 
struktur birokrasi ? 
b. Siapa saja yang menjalankan akun youtube ini ? 
  
  
Lampiran 2 
HASIL WAWANCARA 
Pelaksanaan Wawancara 
Hari/Tanggal  : Rabu/12 Juni 2019 
Nama Informan : Safaruddin (Kasubag Humas Kampar) 
Lokasi   : Kantor Humas Kampar 
 
1. Bagaimana cara Humas Kampar mengimplementasikan akun youtube 
sebagai pusat informasi kepada masyarakat ? 
Jawaban: Sebenarnya kalau ditanya mengenai penerapan akun youtube ini 
kami tidak memiliki cara khusus. Hanya sekedar memanfaatkan teknologi 
yang saat ini sudah berkembang di masyarakat, kita tau kalau youtube ini 
lagi viral sekarang ini. Setiap orang pasti punya aplikasi youtube di 
handphonenya. Setiap orang pun pasti buka youtube setiap hari. Jadi ya 
kita manfaatkan saja sebagai perkenalan kepada masyarakat mengenai 
agenda-agenda kita yang ada di pemerintahan. Proses nya hanya tinggal 
terjun ke lapangan, direkam seluruh agenda, duduk depan laptop terus 
proses mengedit video lalu kita upload saja ke channel youtube kita. 
2. Apa isi dari akun youtube humas kampar : 
Jawaban: Yang namanya kita ini kan institusi pemerintahan. Wajib 
tentunya memperkenalkan setiap agenda-agenda kepada masyarakat agar 
masyarakat mengetahui setiap kegiatan yang dilalui oleh pemimpin nya. 
Dalam akun youtube itu isinya seperti kegiatan-kegiatan pemerintahan 
yang dilakukan oleh bupati atau yang mewakili. Jadi setiap ada kegiatan 
pemerintahan secara resmi wajib hukumnya salah satu dari pihak humas 
ikut serta mengabarkan. 
3. Mengapa memilih youtube dan sejak kapan menggunakan youtube ? 
Jawaban: Sebenarnya youtube ini dipakai oleh pihak humas sebelum kami, 
bisa di cek sendiri di channel youtube kami kapan dibuat pastinya akun 
youtube itu. Tapi dari kami sendiri mulai mengintensifkan nya kembali 
sejak tahun 2016. Alasannya memakai youtube ya karna itu tadi, semua 
  
masyarakat pastinya sudah memiliki aplikasi youtube di HP nya. 
Mengakses youtube nya kan juga tergolong mudah. Jadi ya dengan adanya 
itu kita manfaatkan untuk mengenalkan kepada masyarakat setiap agenda-
agenda pemerintahan. 
4. Bagaimana cara humas kampar mengemas pesan supaya dapat diterima di 
masyarakat 
Jawaban: Pertama kami berpikiran kalau video yang kami buat terlalu 
panjang durasinya, nanti masyarakat jenuh dan akan menghabiskan 
banyak kuota. Jadi video-video nya kami buat seefisien mungkin dengan 
durasinya sekitaran 1-4 menit saja. Dengan begitu kan masyarakat bisa 
melihat secara keseluruhan. 
5. Bagaimana cara humas kampar menetapkan staff untuk mengelola akun 
ini? 
Jawaban: Kami sistemnya random saja. Karna kami berpikiran kalau 
mengelola sosial media ini kan perkara gampang. Yang penting bahan 
yang mau diupload sudah ada tinggal duduk saja bisa langsung 
memposting. Kami tidak menggunakan sistem apapun untuk menetapkan 
staff dalam mengelola akun ini. Pertama saya tawari mereka lalu mereka 
langsung menawarkan dirinya sendiri. 
6. Bagaimana peran atasan mengenai akun youtube ini ? 
Jawaban: Kalau dari saya sendiri selaku kasubag mendukung penuh 
dengan pemanfaatan semua sosial media kita. Semua sosial media kita 
dibuat kan fungsinya sebagai media penyebaran informasi kepada 
masyarakat. Tapi untuk sekarang ini kita masih butuh fasilitas-fasilitas 
yang bisa mendukung pengambilan gambar semisal drone. Kalau dari saya 
sendiri itu saja sih kekurangan dari kita sekarang. 
7. Apakah dalam menjalankan akun youtube ini pihak humas memiliki 
struktur ? 
Jawaban: Menggunakan media sosial ini kami anggap perkara yang 
gampang. Sistemnya menurut kami hanya asal punya kuota media 
sosialnya bisa jalan. Ga seperti menjalankan program-program yang terjun 
  
langsung ke masyarakat. Semua media sosial kita hanya dijalankan oleh 
satu orang admin saja. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Lampiran 3 
DOKUMENTASI PENELITIAN 
                 Profil akun youtube humas kampar 
 
 
Jumlah subscriber akun youtube humas kampar 
 
  
Video yang telah diupload oleh humas kampar 
 
 
Wawancara dengan Safaruddin Kasubag Humas Kampar 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan Admin Youtube Humas Kampar, Andi Karman 
 
 
Pembuatan Video 
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